
Bab 5

Simpulan dan Saran

Pada Bab ini, dijelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah
dilakukan dan disertakan juga beberapa saran yang bisa dilakukan agar
penelitian ini bisa dilanjutkan.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan di Bab I, didapatkan beberapa
kesimpulan seperti berikut.

1. Setiap sensor memiliki periode pembacaannya masing-masing. Oleh karena
itu, perlu dicari kelipatan persekutuan terkecil dari waktu pembacaan
masing-masing sensor agar didapatkan hasil pengukuran pada waktu
yang sama antara ketiga sensor tersebut.Berdasarkan durasi pembacaan
ketiga sensor, didapatkan hasil bahwa setiap 1 menit, bacaan dari ketiga
sensor dapat diambil oleh mikrokontroler dan dikirimkan ke Thingspeak
menggunakan Thingspeak API. Dikarenakan sistem yang dirancang dapat
dihubungkan ke Thingspeak, sistem ini dapat menjadi salah satu komponen
untuk menciptakan sistem pemantauan kualitas udara berbasis IoT.

2. Pengujian dari rancang bangun sistem yang diusulkan dilakukan di kubus
akrilik dinamakanmeasurement chamber berukuran 28 cm x 28 cm x 28 cm
(P x L x T) dimana kubus tersebut memiliki 4 lubang di 3 sisi vertikal yang
dinamakan jendela dan 1 lubang di 1 sisi vertikal untuk memasukkan ketiga
sensor dari sistem yang dirancang. Ruangan tempat eksperimen dilakukan
berjarak 3 Meter dari lingkungan luar rumah dan ruangan tersebut tidak
memiliki jendela yang bisa dibuka. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
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pengaruh kondisi udara diluar rumah. Eksperimen dilakukan dalam
tiga fasa. Fasa pertama yakni ketiga sensor didiamkan di measurement
chamber selama 5 menit, fasa kedua yakni sumber polutan (lilin) diaktifkan
menggunakan pemantik api dan menyala selama 5. Dan fasa terakhir
yakni sumber polutan dinonaktifkan. Ketiga fasa ini dilakukan pada tiga
kondisi yakni kondisi pertama yaitu hanya satu jendela yang terbuka,
kondisi kedua yaitu dua jendela yang terbuka, kondisi ketiga yaitu ketiga
jendela terbuka, dan kondisi terakhir yakni tidak ada jendela yang terbuka.

3. Standar pengukuran kualitas udara EIAQI berhasil diimplementasikan
saat dilakukannya pengujian sistem. Kesimpulan tersebut didasari dari
hasil pengolahan data bacaan ketiga sensor yang dikonversi jadi satu
indeks EIAQI. Dalam proses pengolahannya tersebut, terdapat beberapa
proses yang harus dijalani yakni menentukan indeks berdasarkan data
ketiga sensor, memberikan nilai bobot pada masing - masing indeks,
sampai menentukan manakah nilai bobot polutan yang terkecil yang bisa
dijumlahkan dengan nilai bobot suhu.

4. Berdasarkan grafik EIAQI pada setiap kondisi setelah sumber polutan
(dalam hal ini yaitu lilin) dimatikan, didapatkan pada kondisi satu terdapat
3 data points yang menunjukkan kualitas udara dalam level bahaya, 1
data point yang menunjukkan kualitas udara dalam level tidak sehat,
16 data points yang menunjukkan kualitas udara dalam level moderat.
Pada kondisi dua terdapat 1 data point yang menunjukkan kualitas udara
dalam level bahaya dan 19 data points yang menunjukkan kualitas udara
dalam level moderat. Pada kondisi tiga terdapat satu data point yang
menunjukkan kualitas udara dalam level bahaya dan 19 data points yang
menunjukkan kualitas udara dalam level moderat. Sedangkan pada kondisi
empat, didapatkan 20 data points yang menunjukan kualitas udara dalam
level berbahaya.

5. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan, didapatkan kondisi satu
memerlukan waktu sebanyak 14 menit (14 data points) semenjak melewati
fasa 2 untuk mencapai kondisi udara sebelum lilin dinyalakan (data berada
pada posisi yang sama dengan garis hijau.). Kondisi dua memerlukan
waktu 12 menit (12 data points) semenjak melewati fasa 2 untuk mencapai
kondisi udara sebelum lilin dinyalakan (data berada pada posisi yang
sama dengan garis hijau.). Kondisi tiga memerlukan waktu 8 menit (8
data points) semenjak melewati fasa 2 untuk mencapai kondisi udara
sebelum lilin dinyalakan (data berada pada posisi yang sama dengan garis
hijau.) Sedangkan kondisi 4, grafik EIAQI menunjukkan dalam rentang
waktu 30 menit, tingkat kualitas udara tidak kembali ke keadaan semula
(grafik EIAQI berada di posisi yang sama dengan garis hijau) sebelum lilin
diaktifkan. Berdasarkan data tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa
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dari keempat kondisi pengujian sistem, kondisi 3 (ketiga jendela terbuka)
memiliki waktu tercepat diantara keempat kondisi lainnya dalam hal durasi
yang diperlukan untuk mencapai kualitas udara sebelum lilin diaktifkan.

5.2 Saran
Pada bagian ini, diberikan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk penelitian selanjutnya yakni seperti berikut.

1. Dikarenakan pada penelitian ini, pengujian sistem dilakukan di measu-
rement chamber, diharapkan pada penelitian selanjutnya, sistem yang
dirancang ditempatkan di beberapa ruangan dalam bangunan dan dapat
menilai kondisi kualitas udara di ruangan tersebut.

2. Dikarenakan pada penelitian ini, sistem yang dirancang tidak dapat
mendeteksi sumber polutan berada di posisi mana relatif dengan posisi
sensor, dapat digunakan teknologi kecerdasan buatan untuk menentukan
lokasi sumber polutan relatif terhadap letak sensor.

3. Dikarenakan sensor CO2 tidak dilakukan kalibrasi berupa dibandingkan-
nya nilai bacaan terhadap perangkat referensi pendeteksi konsentrasi CO2,
pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukannya perbandingan
nilai bacaan sensor dengan perangkat referensi. Adapun diperlukannya
metode kalibrasi yang lebih teliti dengan digunakan ruangan khusus
dilakukannya kalibrasi terhadap ketiga sensor yang dipakai di sistem yang
dirancang.
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